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Abstrak

Media sosial dan internet of things (IoT) saat ini merupakan komponen yang lekat dengan kebutuhan sehari-hari. Teknologi terus mengalami perkembangan, sehingga teknologi banyak digunakan dalam berbagai bidang, karena memberikan begitu banyak kemudahan dan keuntungan. Digitalisasi global memberikan peluang yang lebih baik untuk pendidikan, komunikasi, perbankan, bisnis, industri, kesehatan dan interaksi socsal. Dibalik keuntungan yang diberikan internet, internet dapat menyebabkan kecanduan apabila tidak digunakan dengan bijak. Penurunan kualitas tidur, ADHD (attention deficit hyperactivity disorder), depresi, kecemasan, perundungan baik secara langsung maupun secara online/ cyberbullying, merupakan beberapa contoh dampak dari kecanduan internet. Pendampingan dan arahan tentang penggunaan internet dengan bijak perlu diberikan, agar manfaat lebih banyak didapatkan oleh pengguna dibandingkan dampak negatifnya. Maka tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya melakukan pencegahan kecanduan dengan bijak berinternet. Kegiatan dilakukan secara daring, agar dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas. Peserta kegiatan berasal dari pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan New York. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan terjadinya peningkatan rerata nilai pretest dan post test pada kedua sesi. Evaluasi pada sesi 1 mengenai “Gadget, I’m in love” mengalami rerata peningkatan sebesar 2,13 poin, dan pada sesi 2 mengenai “Etika berinternet” mengalami rerata peningkatan sebesar 4,89 poin. Kegiatan edukasi perlu dilaksanakan secara berkesinambungan, agar makin banyak masyarakat yang memiliki kesadaran mengenai masalah kecanduan internet dan pentingnya membangun relasi sosial yang sehat di platform digital.
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PENDAHULUAN

Media sosial dan internet of things (IoT) saat ini merupakan komponen yang lekat dengan kehidupan sehari-hari. Teknologi IoT dijelaskan secara sederhana merupakan koneksi antara manusia-komputer-benda-benda disekitarnya. IoT menggunakan sensor inframerah, sistem penentuan posisi global, pemindai laser dan peralatan penginderaan informasi lainnya untuk menghubungkan item apapun di bawah protokol internet (IP), dengan alamat IP yang unik untuk pertukaran informasi dan komunikasi (Ding et al., 2023). Teknologi terus mengalami perkembangan. Industri 4.0 mencakup peningkatan interaksi manusia-mesin, pelacakan dan pengenalan diri melalui komponen robot cerdas dan optimalisasi manufaktur berdasarkan konektifitas internet (Peter et al., 2023). Meningkatnya penggunaan dan ketergantungan pada teknologi digital menghasilkan perubahan pembangunan ekonomi dan sosial yang substantial. 
Perkembangan teknologi dan internet memberikan banyak kemudahan bagi manusia. Digitalisasi global memberikan peluang yang lebih baik untuk pendidikan, komunikasi, perbankan, bisnis, industri, kesehatan dan interaksi sosial (Peter et al., 2023; Tahir et al., 2021). Internet dimanfaatkan untuk bersosialisasi, pembelajaran (Korkmaz et al., 2022), memasarkan produk (Kiang et al., 2000), serta untuk mendapatkan informasi, termasuk informasi yang berkaitan dengan kesehatan (Vijay et al., 2021). Banyak manfaat yang diperoleh masyarakat melalui penggunaan internet sehingga penggunanya beragam rentang usia mulai dari anak sampai dengan lansia. Perbedaan usia ini tentunya berdampak dalam kedewasaan dalam pengontrolan diri menggunakan internet. 
Telepon genggam, tablet, laptop maupun gawai pintar lain memberikan kemudahkan untuk mengakses media sosial dan media hiburan. Generasi muda atau remaja lekat dengan gawai pintar, karena gawai pintar sebagai suatu sistem dukungan sosial primer dimana gawai pintar mampu menghubungkan remaja dengan teman, memudahkan akses pada media popular dan membentuk suatu budaya baru pada remaja. Anak dan remaja rentan akan ketergantungan pada media hiburan di layar gawai (contohnya: telepon genggam, televisi, video games), sehingga tidak mengejutkan apabila anak dan remaja lebih banyak meluangkan waktu untuk mengakses media sosial, jika dibandingkan dengan waktu untuk tidur maupun waktu belajar di sekolah, dengan rata-rata 7 jam 22 menit per hari (Bickham, 2021). 
Penelitian menemukan penggunaan internet pada anak-anak berdampak pada perubahan waktu tidur (Kim et al., 2019), masalah emosi dan perilaku (Guo et al., 2021). Kecanduan pada internet secara positif berhubungan dengan penurunan kualitas tidur mahasiswa kedokteran pada masa pandemi COVID-19 (Tahir et al., 2021). Kecanduan internet berhubungan dengan gangguan psychiatric seperti ADHD (attention deficit hyperactivity disorder), depresi dan kecemasan (Ho et al., 2014). Penelitian pada kaum muda di China menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara paparan konten kekerasan pada games internet dengan kejadian perundungan baik secara langsung maupun secara online/ cyberbullying (Teng et al., 2020). 
Penelitian awal telah dilakukan pada mahasiswa keperawatan di sebuah fakultas di universitas swasta di Tangerang. Penelitian awal tersebut menemukan bahwa mahasiswa mengalami kecanduan ringan dalam penggunaan internet. Maka pendampingan dan arahan tentang penggunaan internet dengan bijak perlu diberikan, agar lebih banyak manfaat yang didapatkan oleh pengguna dibandingkan dengan dampak negatifnya. Anak dan remaja yang menggunakan internet perlu didampingi oleh orang tua, agar konten yang diakses aman dan tidak mengganggu proses tumbuh kembangnya. Berdasarkan hal tersebut, tim melakukan kegiatan webinar cegah adiksi dengan bijak berinternet.


METODE
Penelitian awal dilakukan untuk melihat prevalensi kecanduan terhadap penggunaan internet, data awal menunjukkan bahwa responden mengalami kecanduan ringan dalam penggunaan internet. Tim mencari narasumber yang mumpuni untuk membawakan materi mengenai literasi media dan psikolog anak remaja. Webinar dengan tema “Cegah Kecanduan dengan Bijak Berinternet” dilakukan secara daring untuk menjangkau peserta yang lebih luas, dilaksanakan pada hari Sabtu, 15 Oktober 2022 pukul 08.30-11.30 wib.
Kegiatan webinar dihadiri oleh 94 peserta. Kegiatan diawali dengan pembukaan, doa dan sambutan dari dekan fakultas keperawatan. Sebelum penyampaian materi sesi 1 dan 2, peserta webinar diminta untuk mengisi soal pretest yang bertujuan untuk mengidentifikasi pengetahuan peserta terhadap materi webinar. Setelah sesi 1 dan 2, dilakukan panel diskusi untuk berdiskusi interaktif dan tanya jawab antara pembicara dan peserta. Diakhir kegiatan, dilakukan evaluasi dan peserta diminta untuk mengisi posttest yang bertujuan untuk mengevaluasi peserta secara kognitif terkait materi yang disampaikan dalam webinar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Peserta Webinar

Webinar dilaksanakan untuk menjawab permasalahan yaitu adanya kecanduan terhadap penggunaan internet. Tim mengambil peran serta  untuk berinteraksi dengan masyarakat khususnya remaja, anak muda dan orang tua untuk memberikan arahan terkait bijaksana dalam mengakses dan etika berinternet.


Gambar 1. Karakteristik usia peserta webinar 

Webinar dihadiri oleh remaja berusia 10-19 tahun (48,86%) dan usia dewasa 19-44 tahun (42,04%). Peserta sesuai dengan target webinar yaitu masyarakat pada rentang usia remaja, kaum muda dan orang tua. 



Gambar 2. Karakteristik pekerjaan peserta webinar 

Peserta webinar berasal dari latar belakang yang beragam. Sebagian besar peserta adalah mahasiswa (61,36%), selain itu ada pula peserta yang merupakan karyawan (17,04%).


Gambar 3. Karakteristik domisili peserta webinar 

Kegiatan edukasi dilaksanakan dalam bentuk webinar atau daring yang bertujuan untuk memfasilitasi semakin banyak remaja, kaum muda dan orang tua, tanpa batasan ruang. Kegiatan yang dilaksanakan secara daring dapat menjangkau peserta yang lebih luas, peserta dari semua wilayah dapat mengikuti kegiatan webinar asalkan memiliki aplikasi dan kuota internet. Sebagian besar peserta tinggal di wilayah Jabodetabek (75%), selain itu peserta juga berdomisili di Medan, Lampung, Salatiga, Yogyakarta, NTT, Palangkaraya, Manado, Maluku, hingga New York.
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Gambar 4. Pelaksanaan webinar 
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Gambar 5. Pemaparan materi 1
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Gambar 6. Pemaparan materi 2

Materi pada kegiatan webinar disampaikan oleh dua narasumber yang mumpuni pada bidangnya masing-masing. Pemateri pertama merupakan seorang psikolog remaja dan dewasa, membawakan materi mengenai adiksi terhadap internet dan gawai pintar. Pemateri kedua merupakan seorang dosen sekaligus praktisi di bidang media, jurnalisme serta literasi media yang membawakan materi mengenai bijak bermedia didunia digital. 

2. Evaluasi Kegiatan Webinar 

Tabel 1. Evaluasi materi webinar
	Rerata total pretest sesi 1
	Rerata total posttest sesi 1
	Rerata total
pretest sesi 
2
	Rerata total
posttest sesi 
2

	70,57
	72,70
	63,68
	68,57

	
	
	
	



Kegiatan edukasi dilaksanakan bukan sekedar pemberian materi dari pemateri, akan tetapi juga dilakukan evaluasi pretest dan posttest secara luring. Tabel 1 evaluasi materi webinar menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rerata nilai pretest dan posttest. Peningkatan nilai rerata total evaluasi pada materi 1 mengenai adiksi terhadap internet dan gawai pintar sebesar 2,13 poin, dan peningkatan rerata total evaluasi pada materi 2 mengenai bijak bermedia di dunia digital sebesar 4,89 poin. . Berdasarkan analisa dari masing-masing item pertanyaan, pertanyaan mengenai membangun relasi sosial di platform digital mengalami peningkatan yang paling signifikan, yaitu sebesar 36,17 poin. Sedangkan pertanyaan mengenai penghinaan atau pencemaran nama baik di platform media sosial justru mengalami penurunan sebesar 13,01 poin. Pertanyaan mengenai cara menghilangkan adiksi internet mengalami peningkatan sebesar 14,49 poin.

Tabel 2. Evaluasi materi webinar
	No
	Topik/ pertanyaan
	Rerata Pretest
	Rerata Posttest
	Poin kenaikan

	1
	Pengertian adiksi internet
	79,79
	88,89
	9,1

	2
	Kriteria adiksi internet
	84,04
	87,30
	3,26

	3
	Faktor resiko adiksi internet
	47.87
	44,44
	-3,43

	4
	Jenis adiksi internet
	60,64
	63,49
	2,84

	5
	Cara menghilangkan adiksi internet
	61,7
	76,19
	14,49

	6
	Sisi negative bermedia di dunia maya
	76,6
	84,13
	7,53

	7
	Tata kelola etika digital (netiquette)
	31,91
	36,51
	4,6

	8
	Penghinaan/ pencemaran nama baik
	57,45
	44,44
	-13,01

	9
	Membangun relasi sosial di platform digital
	63,83
	100
	36,17

	10
	Kolaborasi data dan informasi
	93,62
	100
	6,38



3. Pembahasan 

Tujuan kegiatan adalah meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya melakukan pencegahan kecanduan dengan bijak berinternet. Kegiatan ini dihadiri sebagian besar oleh remaja berusia 10-19 tahun (48,86%), dan dewasa usia 19-44 tahun (42,04). Usia muda potensi yang lebih besar untuk mengalami kecanduan internet apabila dibandingkan dengan yang berusia lebih tua. Hal tersebut terjadi karena individu yang lebih muda memiliki pemahaman lebih mengenai teknologi, memiliki harapan tinggi pada komunikasi dan memiliki kecenderungan merasa lebih aman dan nyaman untuk berinteraksi di media sosial (Sechi et al., 2021). Sebaliknya, seiring bertambahnya usia, kecanduan terhadap internet cenderung berkurang, karena fokus beralih pada pekerjaan maupun keluarga.
Proses pembelajaran mengalami pergeseran atau disrupsi secara dramatis sejak kemajuan teknologi informasi. Hal ini memiliki dampak besar di berbagai bidang termasuk pendidikan dan kesehatan, masyarakat didorong untuk terus belajar sepanjang hayat (Jong et al., 2014). Melalui kemajuan teknologi informasi kini internet telah menjadi jendela dunia (McKinnon et al., 2015). Hal tersebut terbukti melalui kegiatan webinar ini, dimana peserta dari rentang usia remaja, dewasa, orang tua dari latar belakang yang berbeda serta domisili yang berbeda dapat berkumpul bersama dalam suatu ruang virtual untuk belajar bersama.
Tidak adanya batasan ruang dalam kegiatan webinar ini dapat menjangkau peserta dari daerah asal yang bervariasi, maka diharapkan peserta dapat memahami mengenai adiksi dan bagaimana bijak berliterasi digital. Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan terkait materi yang disampaikan oleh pemateri, meliputi adiksi internet, cara mengurangi atau mencegah adiksi internet, tata kelola etiket digital (netiquette), serta partisipasi membangun relasi sosial di platform digital. Peserta webinar turut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, yang ditunjukkan dengan secara aktif membuka kamera dan mengajukan pertanyaan kepada pembicara 
Peningkatan rerata nilai evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan secara kognitif. Keterlibatan secara kognitif meliputi penyerapan dalam pembelajaran, metakognisi, serta hasil evaluasi kognitif (Kassab et al., 2023). Keterlibatan peserta dikonseptualisasikan menjadi dimensi perilaku, kognitif, emosional, dan sosiokultural yang diukur maupun dievaluasi dengan indikator yang relevan. Ketika kemampuan secara kognitif meningkat, maka diharapkan aspek afektif dan psikomotorik pun dapat mengalami perubahan. Penelitian menemukan bahwa tingkat pengetahuan responden penelitian mengenai konsekuensi dari penggunaan gawai pintar dan internet yang berlebihan dapat meningkat secara signifikan setelah 2 bulan dilakukan training (Gholamian et al., 2019). Peningkatan nilai rerata pada kegiatan ini memang tidak mengalami peningkatan yang signifikan, hal tersebut dikarenakan peserta hanya bertemu selama satu kali pertemuan.
Selain kemampuan kognitif, masalah adiksi terhadap internet perlu mendapatkan dukungan dari lingkungan sosial. Dukungan sosial merupakan dukungan yang diterima individu baik secara emosional atau instrumental untuk terciptanya perkembangan psikososial yang positif. Dukungan sosial yang tinggi dapat mencegah munculnya dampak negatif pada kesehatan mental (Ma et al., 2023). Keterlibatan keluarga khususnya ibu untuk memberikan dukungan pada anak yang mengalami kecanduan internet dalam upaya perubahan perilaku sangatlah penting (Gholamian et al., 2019). Selain itu dukungan dari kerabat, teman, serta masyarakat di lingkungan sosial untuk secara bijak menggunakan internet dan memiliki tata kelola etika digital dalam berelasi di media sosial. 

KESIMPULAN

Kegiatan dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya melakukan pencegahan kecanduan dengan bijak berinternet. Peserta yang berasal dari latar belakang usia, status pekerjaan dan domisili diharapkan dapat mewakili masyarakat untuk makin sadar akan etika berinternet. Perlu adanya kegiatan edukasi yang dilaksanakan secara berkesinambungan, agar makin banyak masyarakat yang memiliki kesadaran mengenai masalah kecanduan internet dan pentingnya membangun relasi sosial yang sehat di platform digital.
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Karakteristik usia peserta

Anak (6-10 thn)	Remaja (10-19 thn)	Dewasa (19-44 thn)	Pra lansia (45-59 thn)	Lansia (	>	60 thn)	1.1299999999999999E-2	0.48859999999999998	0.4204	4.5400000000000003E-2	3.4000000000000002E-2	


Karakteristik pekerjaan peserta

Mahasiswa	Pelajar	Karyawan swasta	Wiraswasta	Pegawai negeri	Lain-lain	Tidak bekerja	0.61360000000000003	7.9500000000000001E-2	0.1704	2.2700000000000001E-2	2.2700000000000001E-2	4.5400000000000003E-2	4.5400000000000003E-2	


Domisili peserta

Medan	Lampung	Jabodetabek	Salatiga	Yogyakarta	NTT	Palangkaraya	Manado	New York	Maluku	NN	3.4000000000000002E-2	2.2700000000000001E-2	0.75	1.1299999999999999E-2	1.1299999999999999E-2	0.1022	1.1299999999999999E-2	1.1299999999999999E-2	1.1299999999999999E-2	1.1299999999999999E-2	2.2700000000000001E-2	
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